BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

6.1.1 Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa ada pengaruh secara
parsial variabel persepsi wajib pajak atas sanksi perpajakan dan kesadaran wajib
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Kupang. Hal ini dapat diartikan, jika persepsi wajib pajak atas sanksi
perpajakan dan kesadaran wajib pajak meningkat secara parsial, maka kepatuhan
wajib pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kupang akan
mengalami peningkatan.

6.1.2 Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa ada pengaruh secara
simultan variabel persepsi wajib pajak atas sanksi perpajakan dan kesadaran
wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Kupang. Hal ini dapat diartikan, jika persepsi wajib pajak atas
sanksi perpajakan dan kesadaran wajib pajak meningkat secara simultan, maka
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kupang
akan mengalami peningkatan.

6.2 Saran

Sehubungan dengan dominannya pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan

wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Kupang, maka dapat diberikan saran kepada

para wajib pajak bahwa sebaiknya selalu mengetahui adanya undang-undang
ketentuan perpajakan, wajib pajak harus selalu mengetahui fungsi pajak untuk
pembiayaan Negara, wajib pajak perlu selalu memahami bahwa perpajakan

merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku,
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wajib pajak harus selalu menghitung, membayar, selalu melaporkan pajak dengan
sukarela, wajib pajak harus menghitung, membayar, selalu melaporkan pajak dengan
benar.

Dengan demikian, maka kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Kupang akan mengalami peningkatan. Dan untuk pihak
yang mempunyai wewenang dalam memungut pajak agar sanksi bagi wajib pajak yang
enggan melaporkan dan membayarkan pajaknya lebih ditegaskan lagi agar
pemungutan pajak lebih maksimal demi pemerataan pembangunan infrastruktur dan

pembiayaan dan kebutuhan negara.
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